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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Evaluasi kinerja berdasarkan rasio likuiditas : 

a. Untuk analisis Current Ratio periode 2017-2019, ada 6 dari total 14 

perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Current Ratio di bawah standar 

industri (2 kali) yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Garudafood 

Putra Putri Jaya Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Sariguna 

Primatirta Tbk, PT Sentra Food Indonesia Tbk dan PT Prasidha Aneka 

Niaga Tbk. 

b. Untuk analisis Quick Ratio periode 2017-2019, ada 6 dari total 14 

perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Quick Ratio di bawah standar 

industri (1,5 kali) yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Garudafood 

Putra Putri Jaya Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Sariguna 

Primatirta Tbk, PT Sentra Food Indonesia Tbk, PT Prasidha Aneka Niaga 

Tbk. 

2. Evaluasi kinerja berdasarkan rasio solvabilitas : 

a. Untuk analisis Debt to Assets Ratio periode 2017-2019, ada 6 dari total 14 

perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Debt to Assets Ratio tidak 

melebihi standar industri (35%) yaitu PT Ultrajaya Milk Industry Co. Tbk, 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo 
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Tbk, PT Campina Ice Cream Industry Tbk, PT Delta Djakarta Tbk, PT 

Sariguna Primatirta Tbk. 

b. Untuk analisis Debt to Equity Ratio periode 2017-2019, dari total 14 

perusahaan hanya PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang memiliki nilai 

rata-rata Debt to Equity Ratio melebihi standar industri (80%). 

3. Evaluasi kinerja berdasarkan rasio profitabilitas : 

a. Untuk analisis Net Profit Margin periode 2017-2019, dari total 14 

perusahaan hanya PT Multi Bintang Indonesia Tbk dan PT Delta Djakarta 

Tbk yang memiliki nilai rata-rata Net Profit Margin di atas standar industri 

(20%) 

b. Untuk analisis Return on Equity periode 2017-2019, dari total 14 

perusahaan hanya PT Multi Bintang Indonesia Tbk yang memiliki nilai 

rata-rata Return on Equity di atas standar industri (40%) 

5.2 Saran 

1. Untuk Perusahaan 

a. Perusahaan harus mampu menjaga dan meningkatkan efektivitas 

pengelolaan aset. 

b. Perusahaan perlu meningkatkan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas 

untuk meningkatkan kinerja keuangan masa depan perusahaan, sehingga 

menarik minat investor dan meningkatkan kinerja keuangannya. 
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2. Untuk Investor 

 Bagi investor yang akan melakukan investasi disarankan untuk 

memperhatikan profitabilitas perusahaan terlebih dahulu dan dapat memahami 

perubahan setiap rasio keuangan dalam laporan keuangan perusahaan. 

3. Untuk peneliti yang akan datang 

a. Untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan periode 

observasi yang lebih lama untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

b. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan rasio keuangan lain 

dan metode lain untuk mengukur kinerja keuangan guna meningkatkan 

kualitas hasil penelitian. 

c. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan lebih banyak rasio 

daripada rasio saat ini untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dari 

kinerja keuangan. 
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